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ABSTRAK

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif penulis mengambil
penelitian pada lokasi desa sumber brantas dengan hasil dari partisipasi masyarakat
sangat penting dalam suatu pembangunan dan untuk menunjang keberhasilan suatu
pembangunan yang efisien. Desa Sumber Brantas merupakan salah satu desa yang
terletak di kecamatan Bumiaji Kota Batu yang memiliki potensi desa penyangga bagi
kawasan Taman Hutan Rakyat (Tahura) R .Soerjo. pemanfaatan lahan sekitar Tahura
dijadikan sebagai lahan pertanian hortikultura yang dapat menimbulkan kerusakan pada
kawasan lindung. Namun dari pemanfaatan lahan tersebut dapat menciptakan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat setempat dan yang menjadi kunci utama adalah partisipasi
masyarakat. Tujuan dari yang dilakukan penelitian ini untuk mengetahui partisipasi
masyarakat desa dalam program inovasi pembangunan, pada partisipasi masyarakat
dalam program inovasi pembangunan. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Partisipasi masyarakat dalam program inovasi pembangunan desa yaitu dilihat dari
partisipasi masyarakat dalam bentuk pengambilan keputusan, pelaksanaan, partisipasi
menikmati hasil atau keuntungan dan pemantauan atau evaluasi dalam program inovasi
pembangunan untuk mendorong masyarakat dalam keikutsertaan karena partisipasi

masyarakat sangat penting.

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat dan Program inovasi Pembangunan




BABI1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar wilayah Indonesia berada di pedesaan, maka pemerintah desa
merupakan salah satu yang berinteraksi dengan masyarakat dan menjadi fokus utama
pembangunan pemerintahan. Penatausahaan keuangan oleh pemerintah daerah diatur
dalam Undang-Undang Desa. Pengertian desa di atas menunjukkan bahwa desa
merupakan komponen organisasi politik yang memiliki kekuasaan untuk mengatur warga
atau masyarakatnya. Masyarakat yang mengetahui persoalan dan kebutuhan
pembangunan daerah adalah masyarakat yang akan menggunakan dan menilai berhasil
atau tidaknya pembangunan di daerah. Akibatnya, partisipasi masyarakat diperlukan
dalam semua perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Tidak terlepas dari
kenyataan bahwa ada sejumlah kemungkinan tanggapan di lapangan, sikap masyarakat
memainkan peran penting dalam memastikan partisipasi dalam program pembangunan.
Secara teori, setiap pemberdayaan yang dilakukan masyarakat harus lebih baik sesuai
dengan apa yang diinginkan masyarakat di bawahnya, namun tidak demikian dalam
prakteknya. Pemenuhan pengaduan masyarakat merupakan salah satu strategi
peningkatan kualitas pemberdayaan.

Pembangunan desa harus bertujuan untuk mewujudkan desa yang mandiri. Alhasil,
masyarakat yang memiliki antusias membangun di tingkat yang lebih tinggi dan mampu
mengidentifikasi permasalahan yang ada di desa juga harus mampu menyusun strategi
penyelesaian permasalahan dan menerapkan strategi tersebut seefisien mungkin.
Sekelompok masyarakat atau Komunitasnya akan dapat mengandalkan dana dan sumber
daya dari masyarakat desa untuk melanjutkan proses pembangunan.

Intinya adalah bahwa setiap hari, orang menginginkan kehidupan yang lebih baik.
Setiap kebutuhan masyarakat terpenuhi dalam keadaan seperti ini. Oleh karena itu, tidak
perlu khawatir tentang hari esok. Kondisi masyarakat yang mendorong aktualisasi diri
dan berkembangnya hubungan sosial yang adil. Masalah persepsi realitas itu sendiri
mendorong atau mengalami setiap upaya untuk mengubah atau memperbaiki masyarakat.
khususnya warga. Keterlibatan langsung masyarakat dalam setiap tahapan pembangunan
merupakan ciri utama pembangunan desa yang ideal. Strategi pembangunan desa
bertujuan untuk meningkatkan kemauan dan kapasitas masyarakat untuk berpartisipasi
dalam pembangunan. Proses berpartisipasi dalam masyarakat meliputi beberapa tahapan,
yang pertama menerima informasi dan yang terakhir menanggapi informasi tersebut.
Peluang partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan tentang pemerintahan desa
merupakan bagian dari demokrasi yang baik. pilihan untuk pertumbuhan, termasuk aspek
perencanaan.




Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah*Partisipasi Masyarakat
Dalam Program Inovasi Pembangunan di Desa Sumber Brantas, kecamatan bumiaji, kota
batu’’ yang menjadi fokus utama. Dilihat dari masalah yang ada di desa sumber brantas
“berdasarkan observasi bahwa permasalahan yang ada di Desa Sumberbrantas bahwa
masyarakat masih memiliki tingkat kepedulian yang rendah terhadap pembangunan
karena tidak adanya keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan atau inisiatif terhadap
pembangunan dan masih minim dalam kepedulian terhadap pembangunan, sehingga
disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat dalam berpartisipasi dan melaksanakan
kegiatan pembangunan desa karena masyarakat masih bergantung pada keuangan desa
sehingga masyarakat lebih mementingkan pekerjaan pribadi dari pada suatu kegiatan
pembangunan desa. Alasan peneliti ingin meneliti tentang “Partisipasi masyarakat Dalam
Program Inovasi Pembangunan Desa’’ ingin mengetahui lebih dalam lagi tentang
partisipasi masyarakat di Desa Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji Kota Batu. karena
partisipasi sangat penting dalam suatu kegiatan pembangunan maka dari itu masyarakat
harus ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan desa untuk menunjang suatu
keberhasilan pembangunan bukan hanya tanggung jawab pemerintah tetapi tanggung
jawab masyarakat juga dalam berpartisipasi.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam program inovasi pembangunan
Desa Sumberbrantas?

2. Apa saja Faktor pendukung dan penghambat dari partisipasi masyarakat dalam
program inovasi pembangunan desa sumberbrantas?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam program inovasi pembangunan
di Desa Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji kota batu.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam partisipasi

masyarakat dalam program inovasi pembangunan di Desa Sumberbrantas.




1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan referensi pihak lain untuk
berpartisipasi dalam masyarakat.
2. Manfaat praktis
a. Meningkatkan partisipasi masyarakat desa serta mendorong tercapai
kesejahteraan masyarakat desa.
b. Diharapkan penelitian ini dan hasil penelitian yang diperoleh dapat
menambah pengetahuan baru tentang partisipasi masyarakat di Desa

Sumberbrantas.
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